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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Hakekat Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenein”, 

yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat hubungannya 

dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, 

“ketahuan”, atau “intelegensi”.
15

 

Matematika menurut Lerner adalah bahasa simbolis yang merupakan bahasa 

universal yang memungkinkan manusia untuk memikirkan, mencatat, dan 

mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Menurut Kline dalam 

bukunya Mulyono Abdurrahman, matematika merupakan bahasa simbolis dan 

cara utamanya adalah penggunaan cara bernalar dedutif, tetapi juga tidak 

melupakan cara bernalar induktif. Menurut Paling dalam bukunya Mulyono 

Abdurrahman, matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap 

masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi, 

menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 

pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan diri 

manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.
16

  

                                                           
15 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence cara cerdas 

melatih otak dan menaggulangi kesulitan belajar. (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2007), hal. 42 
16

 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hal. 252 
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Matematika itu dapat pula didefinisikan sebagai penelaahan tentang 

struktur-struktur. Ini mengandung arti bahwa matematika sebagai ilmu mengenai 

struktur akan mencakup tentang hubungan pola. Struktur yang ditelaah adalah 

struktur dari sistem-sistem matematika. Dapat dikatakan pula, matematika 

berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungannya  

yang diatur secara logik sehingga matematika itu berkenaan dengan konsep-

konsep abstrak. Suatu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan atas 

alasan logik dengan menggunakan pembuktian deduktif.
17

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan bahasa simbol yang 

memiliki objek tujuan abstrak, memerlukan pembuktian secara hirarkis dan 

penalarannya deduktif. Simbol-simbol itu penting untuk memanipulasi aturan-

aturan dengan operasi yang ditetapkan. Untuk bisa memahami atau menguasai 

materi matematika tidak hanya cukup dengan membacanya, tapi harus mampu 

menelaah atau mengerti apa yang ada di dalamnya. 

 

 

B. Proses Pembelajaran Matematika 

Seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu 

menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. 

Perubahan tingkah laku itu memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif 

lama. Perubahan tingkah laku yang berlaku dalam waktu relatif lama itu disertai 

usaha orang tersebut sehingga orang itu dari tidak mampu mengerjakan sesuatu 

                                                           
17

 Herman Hudojo, Strategi Belajar Mengajar Matematika. (Malang: IKIP Malang, 1990), 

hal. 3-4 
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menjadi mampu mengerjakannya. Tanpa usaha, walaupun terjadi perubahan 

tingkah laku, bukanlah belajar. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan 

tingkah laku itu merupakan proses belajar sedangkan perubahan tingkah laku itu 

sendiri merupakan hasil belajar.
18

 

Untuk lebih memahami akan pengertian belajar, berikut ini dikemukakan 

adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan tentang pengertian 

belajar, yaitu bahwa: 

1. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan 

itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada 

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. 

2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 

pengalaman; dalam arti perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau 

kematangan. 

3. Untuk dapat disebut belajar, maka itu harus relatif mantap; harus merupakan 

akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. 

4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 

sebagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis.
19

   

Definisi lain mengenai belajar adalah penambahan pengetahuan. Definisi ini 

dalam praktik sangat banyak dianut di sekolah dimana guru-guru berusaha 

memberikan ilmu sebanyak mungkin dan siswa bergiat untuk 

mengumpulkannya.
20

 

                                                           
18

 Mohamad Nur, Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah. (Surabaya: Pusat Sain Dan 

Matematika Sekolah UNESA, 2011), hal. 1 
19

 Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan…, hal. 85 
20

 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 34 
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Belajar juga didefinisikan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis, yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan, ketrampilan dan nilai 

sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.
21

 Sedangkan 

mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur untuk 

menciptakan kondisi yang kondusif selama berlangsungnya kegiatan belajar bagi 

para siswa. Pengertian mengajar seperti ini memberikan petunjuk bahwa fungsi 

pokok dalam mengajar itu adalah menyediakan kondisi yang kondusif, sedang 

yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswanya, dalam 

upaya menemukan dan memecahkan masalah.
22

 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan 

mengembangkan kepribadiannya. Adanya proses belajar juga diiringi dengan 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut dan berlangsung selama kurun waktu 

yang relatif lama. Dapat disimpulkan juga bahwa mengajar adalah suatu aktivitas 

dari seorang guru untuk mengatur lingkungan proses belajar dalam upaya 

menciptakan kondisi yang kondusif sehingga siswa dapat berperan aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. Selain itu peran guru dalam mengajar adalah 

memberikan bimbingan kepada siswa, sehingga para siswa dapat mencerna materi 

pelajaran. Terutama pada pembelajaran matematika. 

Matematika yang berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi simbol-

simbol itu tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Mempelajari 

                                                           
21

 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran. (Jakarta: PT Gramedia, 1989), hal. 36 
22

 Sardiman A.M,  Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), hal. 47-48 
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konsep B yang mendasarkan pada konsep A, seseorang perlu memahami lebih 

dulu konsep A. Tanpa memahami konsep A, tidak mungkin orang itu memahami 

konsep B. Ini berarti, mempelajari matematika haruslah bertahap dan berurutan 

serta mendasarkan kepada pengalaman belajar yang lalu. Karena matematika 

merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka konsep matematika 

harus dipahami lebih dulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu.  

Karena kehirarkisan matematika itu, maka belajar matematika yang 

terputus-putus akan mengganggu terjadinya proses belajar. Ini berarti proses 

belajar matematika akan terjadi dengan lancar bila belajar itu sendiri dilakukan 

secara kontinyu. Di dalam proses belajar matematika, terjadi juga proses berpikir, 

sebab seseorang dikatakan berpikir bila orang itu melakukan kegiatan mental dan 

orang belajar matematika mesti melakukan kegiatan mental. Dalam berpikir, 

orang itu menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian informasi yang 

telah direkam di dalam pikiran orang itu sebagai pengertian-pengertian.
23

 

Menurut Kitcher bahwa matematika terdiri atas komponen-komponen: (1) 

bahasa (language) yang dijalankan oleh matematikawan, (2) pernyataan 

(statements) yang digunakan oleh matematikawan, (3) pertanyaan (questions) 

pernting yang hingga kini belum terpecahkan, (4) alasan (reason) yang digunakan 

untuk menjelaskan pernyataan, dan (5) gagasan (ide) matematika itu sendiri. 

Komponen bahasa dalam matematika biasanya diwujudkan dalam bentuk lambing 

atau simbol yang memiliki makna tersendiri. Penggunaan lambing dalam 

matemika tampaknya lebih efisien dan dalam proses pembelajarannya menjadi 

                                                           
23

 Herman Hudojo, Strategi Belajar…,hal. 4-5 
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alat untuk mengomunikasikan ide-ide matematika. Komponen pernyataan 

(statements) biasanya ditemukan dalam bentuk logika matematika “jika p, maka 

q” artinya, belajar matematika memerlukan penalaran. Dengan penalaran atau 

logika tersebut siswa dapat membentuk pengetahuan matematikanya dengan baik. 

Komponen pertanyaan (questions) memberikan gambaran bahwa begitu banyak 

persoalan matematika yang belum terpecahkan hingga saat ini. Sedangkan alasan 

(reason) merupakan komponen matematika yang memerlukan alas an secara 

argumentatif dalam memecahkan masalah matematika.
24

 

Dalam upaya untuk mewujudkan keberhasilan dan kelancaran dalam 

kegiatan proses belajar matematika, adanya sistem pembelajaran yang terkonsep 

juga sangat mendukung keberhasilan tersebut. Berikut ini adalah pemaparan 

pembelajaran yang ditekankan pada konsep-konsep matematika. 

1. Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep), yaitu pembelajaran suatu 

konsep baru matematika, ketika peserta didik belum pernah mempelajari 

konsep tersebut. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan 

jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif peserta 

didik yang konkrit dengan konsep baru matematika yang abstrak.  

2. Pemahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep, 

yang bertujuan agar peserta didik lebih memahami suatu konsep 

matematika.  

3. Pembinaan Keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan 

                                                           
24

 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 

dan Efektif. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 128 
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bertujuan agar peserta didik lebih terampil dalam menggunakan berbagai 

konsep matematika.
25

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 

matematika itu perlu dilakukan terlebih dahulu penanaman terhadap konsep 

dasar sebelum memahami konsep matematika pada tingkat yang lebih 

tinggi. Selain itu, sistem pembelajaran yang kontinyu merupakan faktor 

pendukung keberhasilan dan kelancaran proses belajar matematika. 

 

 

C. Model PembelajaranQuantum Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 

kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
26

 

2. Pengertian Model Quantum Learning 

Model Quantum Learning adalah seperangkat metode falsafah yang terbukti 

secara efektif untuk semua umur dengan mengkombinasikan suasana lingkungan 

yang menyenangkan, penumbuhan rasa percaya diri, kemampuan berinteraksi, dan 

keterampilan belajar. Quantum Learning sebagai interaksi-interaksi yang 

mengubah energi menjadi cahaya. 
27
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 Heruman, Model Pembelajaran …, hal. 3 
26

 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasinya. (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2011), hal. 57 
27

 Bobbi DePorter & Mike Hernacki, Quantum Learning …, hal. 15-16 
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3. Tujuan Model Pembelajaran Quantum Learning 

Menurut Bobbi DePorter dan Mike Hernacki adapun tujuan dari 

pembelajaran Quantum Learning adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

b. Untuk menciptakan proses belajar yang menyenangkan. 

c. Untuk menyesuaikan kemampuan otak dengan apa yang dibutuhkan oleh 

otak. 

d. Untuk membantu meningkatkan keberhasilan hidup dan karir. 

e. Untuk membantu mempercepat dalam pembelajaran. 

Tujuan tersebut  mengidentifikasi bahwa pembelajaran Quantum Learning 

mengharapkan perubahan dari berbagai bidang mulai dari lingkungan belajar yaitu 

kelas, materi pembelajaran yang menyenangkan, menyeimbangkan kemampuan 

otak kiri dan otak kanan, serta mengefisienkan waktu pembelajaran. 

Bobbi DePorter menyatakan mengenai lingkungan dalam konteks panggung 

belajar. Lingkungan yaitu cara guru dalam menata ruang kelas, pencahayaan 

warna, pengaturan meja dan kursi, tanaman, music, dan semua hal yang 

mendukung proses belajar.
28

 

4. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Quantum Learning 

Ada beberapa keunggulan metode pembelajaran Quantum Learning  

sehingga sering digunakan sebagai berikut: 

1) Pembelajaran Quantum Learning memusatkan perhatian pada interaksi 

yang bermutu dan bermakna bukan sekedar transaksi makna. 

                                                           
28
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2) Pembelajaran Quantum Learning sangat menekankan pada pemercepatan 

pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi. 

3) Pembelajaran Quantum Learning sangat menentukan kealamiahan dan 

kewajaran proses pembelajaran, bukan keartifisialan atau keadaan yang 

dibuat-buat. 

4) Pembelajaran Quantum Learning sangat menekankan kebermaknaan dan 

kebermutuan proses pembelajaran. 

5) Pembelajaran Quantum Learning memiliki model yang memadukan 

konteks dan isi pembelajaran. 

6) Pemebelajaran Quantum Learning memusatkan perhatian pada 

pembentukan keterampilan akademis, keterampilan dalam hidup, dan 

prestasi fisikal atau material. 

7) Pemebelajaran Quantum Learning menempatkan nilai dan keyakinan 

sebagai proses pembelajaran. 

8) Pembelajaran Quantum Learning mengutamakan keberagaman dan 

kebebasan bukan keseragaman dan ketertiban. 

9) Pembelajaran Quantum Learning mengintegrasikan totalitas tubuh dan 

pikiran dalam proses pembelajaran. 

Disamping ada kelebihan diatas, metode Quantum Learning mempunyai 

beberapa kelemahan sebagai berikut: 

1) Membutuhkan pengalaman yang nyata. 

2) Waktu yang cukup lama untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar. 

3) Kesulitan mengidentifikasi keterampilan siswa. 
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Berdasarkan keunggulan dan kelemahan diatas, pembelajaran Quantum 

Learning sangat memperhatikan keaktifan serta kreatifitas yang dapat dicapai oleh 

peserta didik. Pemebelajaran Quantum Learning mengarahkan seorang guru 

menjadi guru yang memiliki ide-ide kreatif dalam memberikan proses 

pembelajaran, mengetahui dengan baik tingkat kemampuan siswa.
29

 

5. Prinsip Model Pembelajaran Quantum Learning 

Prinsip Quantum Learning berakar dari upaya Dr. Georgi Lozanov seorang 

pendidik yang berkebangsaan Bulgaria yang bereksperimen dengan apa yang 

disebutnya “suggestology” atau ”sugges-to-pedia”. Prinsipnya adalah bahwa 

sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detail 

apapun memberikan sugesti positif ataupun negatif. Beberapa teknik yang 

digunakannya untuk memberikan sugesti positif adalah mendudukkan murid 

secara nyaman, memasang musik latar didalam kelas, meningkatkan partisipasi 

individu, menggunakan poster-poster untuk memberikan kesan besar sambil 

menonjolkan informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih baik dalam seni 

pengajaran sugestif.
30

 

Adapun prinsip-prinsip Quantum Learning sebagai berikut: 

1. Prinsip utama pembelajaran Quantum Learning berbunyi: Bawalah Dunia 

Mereka (Pembelajar) kedalam Dunia Kita (Pengajar), dan Antarkan Dunia 

Kita (Pengajar) ke dalam Dunia Mereka (Pembelajar). 

2. Dalam pembelajaran Quantum Learning juga berlaku prinsip bahwa proses 

pembelajaran merupakan permainan orchestra symphony. 
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3. Prinsip-prinsip dasar ini ada lima macam berikut ini: 

a. Ketahuilah bahwa segalanya berbicara. 

Segala sesuatau mulai dari lingkungan pembelajaran sampai dengan 

bahasa tubuh pengajar, penataan uang sampai guru, mulai kertas yang 

dibagikan oleh pengajar sampai rancangan pembelajaran, semuanya 

mengirimm pesan tentang pembelajaran. 

b. Ketahuilah bahwa segalanya bertujuan. 

Semua yang terjadi dalam proses pengubahan energi menjadi cahaya 

mempunyai tujuan. 

c. Sadarilah bahwa pengalaman mendahului penanaman. 

Proses pembelajaran paling baik terjadi ketika pembelajar telah 

mengalami informasi sebelum mereka memperoleh makna untuk apa 

yang mereka pelajari. 

d. Akuilah setiap usaha yang dilakukan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran atau belajar selalu mengandung resiko besar. 

e. Sadarilah bahwa sesuatu yang layak dipelajari layak pula dirayakan. 

Segala sesuatu dipelajari sudah pasti layak pula dirayakan 

keberhasilannya. 

f. Pembelajaran lurus berdampak bagi terbentuknya keunggulan. 

Pembelajaran harus diartikan sebagai pembentukan keunggulan. Oleh 

karena itu, keunggulan ini bahkan telah di pandang sebagai jantung 

fondasi pembelajaran Quantum Learning.
31
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Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari pembelajaran Quantum 

Learning diantaranya sebagai berikut: 

1. Sikap positif 

2. Motivasi 

3. Keterampilan belajar seumur hidup 

4. Kepercayaan diri 

5. Sukses
32

 

6. Kerangka Rancangan Model Pembelajaran Quantum Learning 

a. Tumbuhkan: Tumbuhkan minat, motivasi, empati, simpati, dan harga diri 

dengan memuaskan “Apakah Manfaatnya BagiKu” (AMBAK), dan 

manfaatkan kehidupan pelajar. 

b. Alami: Hardirkan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua pelajar. 

c. Namai: Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi, sebuah 

masukan. 

d. Demonstrasikan: Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan 

bahwa mereka tahu dan ingat setiap pelajar memiliki cara yang berbeda 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

e. Ulangi: Tunjukkan pelajar cara-cara mengulang materi dan menegaskan, 

“Aku tahu bahwa memang tahu ini”. Sekaligus berikan kesimpulan. 

f. Rayakan: Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan 

keterampilan dan ilmu pengetahuan.
33
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Perayaan dapat membangun keinginan untuk sukses dalam pembelajaran. 

Bentuk-bentuk perayaan menyenangkan yang biasa digunakan diantaranya: 

(1) tepuk tangan, (2) tiga kali hore, (3) wussss, (4) jentikan jari, (5) poster 

umum, (6) catatan pribadi, (7) persekongkolan, (7) kejutan, (8) pengakuan 

kekuatan, (9) “katakan kepada teman sebangku…”, (10) pujian untuk 

tetangga, (11) pernyataan afirmasi.
34

 

7. Langkah-langkah Model Pembelajaran Quantum Learning 

Langkah-langkah model pembelajaran Quantum Learning 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan pada materi model-model 

pembelajaran. 

2. Memberi pernyataan kepada siswa tentang cakupan materi dari model-

model pembelajaran. 

Kegiatan inti: 

1. Mentransfer jawaban siswa dalam bentuk peta konsep 

2. Memperbaiki peta konsep yang belum terstruktur menjadi terstruktur 

3. Setelah menjadi peta konsep, memberi tugas kepada siswa untuk membuat 

peta konsep secara berkelompok berdasarkan sub-sub materi 

4. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa bekerja 

kelompok untuk membuat peta konsep 

5. Guru keliling untuk memberi penjelasan jika ada kelompok yang bertanya 

selama siswa menyusun peta konsep 
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6. Wakil-wakil kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Sementara itu 

kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan dan 

masukan. 

7. Menjelaskan tentang materi yang belum dipahami siswa. 

Kegiatan penutup: 

1. Memberikan masukan tentang hasil kerja pekerjaan siswa. 

2. Memberikan postest 

3. Memberi kesempatan siswa untuk memberi masukan tentang cara 

pembelajaran yang dilakukan guru sebagai evaluasi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya.
35

 

 

 

D. Metode Pembelajaran Konvensional 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa 

metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan 

strategi pembelajaran, diantaranya: (1) ceramah, (2) demonstrasi, (3) 

diskusi, (4) simulasi, (5) laboratorium, (6) pengalaman lapangan, (7) 

brainstorming, (8) debat, (9) symposium, dan sebagainya.
36

 

 

                                                           
35

 Bobbi DePorter,  “Model Pembelajaran Quantum Learning” dalam 

https://kurniawanbudi04.wordpress.com/2013/05/29/model-pembelajaran-quantum-quantum-

learning/, diakses 13 Januari 2015 
36

 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual …, hal. 56 

https://kurniawanbudi04.wordpress.com/2013/05/29/model-pembelajaran-quantum-quantum-learning/
https://kurniawanbudi04.wordpress.com/2013/05/29/model-pembelajaran-quantum-quantum-learning/


27 
 

2. Pengertian Metode Konvensional 

Metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisional 

atau disebut juga dengan metode langsung, karena sejak dulu metode ini telah 

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam 

proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran sejarah metode 

konvensional ditandai dengan penjelasan serta pembagian tugas dan latihan.
37

 

Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku dan sangat banyak 

digunakan oleh guru adalah model pembelajaran konvensional. 

3. Ciri-ciri Metode Pembelajaran Konvensional  

Secara umum, ciri-ciri pembelajaran konvensional adalah: 

1. Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dimana siswa menerima 

pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya sebagai badan dari 

informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai dengan standar. 

2. Belajar secara individual 

3. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 

4. Perilaku dibangun atas kebiasaan 

5. Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final 

6. Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran 

7. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik 

8. Interaksi di antara siswa kurang 
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9. Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam 

kelompok-kelompok belajar.
38

 

Setiap guru yang akan mengajar senantiasa dihadapkan pada pilihan metode. 

Banyak macam metode yang bisa dipilih guru dalam kegiatan mengajar. Namun, 

tidak semua metode bisa dipilih guru dalam kegiatan mengajar dan tidak semua 

pula metode dikatakan jelek. Kebaikan suatu metode terletak pada ketatapan 

memilih sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Pembelajaran konvensional atau 

pembelajaran langsung dalam penyampaian pesan pembelajaran lebih sering 

menggunakan modus telling (pemberian informasi), daripada modus 

demonstrating (memperagakan), dan doing direct performance (memberikan 

kesempatan untuk menampilkan unjuk kerja secara langsung). Dalam kata lain, 

guru lebih sering menggunakan strategi atau metode ceramah atau drill dengan 

mengikuti urutan materi dalam kurikulum secara ketat. Guru berasumsi bahwa 

keberhasilan program pembelajaran dilihat dair ketuntasannya menyampaikan 

seluruh meteri yang ada dalam kurikulum. 

Namun dapat diketahui bahwa pengajaran model ini dipandang efektif atau 

mempunyai keunggulan yaitu: 

(1) Ceramah merupakan metode yang “murah” dan “mudah” untuk dilakukan. 

Murah dalam hal ini dimaksudkan proses ceramah tidak memerlukan 

peralatan-peralatan yang lengkap, berbeda dengan metode yang lain seperti 

demonstrasi atau peragaan. Sedangkan mudah, memang ceramah hanya 
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mengandalkan suara guru dengan demikian tidak terlalu memerlukan 

persiapan yang rumit. 

(2) Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. Artinya, materi 

pelajaran yang banyak dapat dirangkum dan dijelaskan pokok-pokonyaoleh 

guru dalam waktu yang singkat. 

(3) Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan. 

Artinya, guru dapat mengatur pokok-pokok materi yang mana yang perlu 

ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 

(4) Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas. Oleh karena itu, 

sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab guru yang memberikan 

ceramah. 

(5) Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat diatur menjadi lebih 

sederhana. Ceramah tidak memerlukan setting kelas yang beragam, atau 

tidak memerlukan persiapan-persiapan yang rumit. Asal siswa dapat 

menempati tempat duduk untuk mendengarkan guru, maka ceramah sudah 

dapat dilakukan. 

Disamping beberapa kelebihan diatas, ceramah juga memiliki beberapa 

kelemahan sebagai berikut: 

1) Materi yang dikuasi siswa sebagai hasil dari ceramah akan terbatas pada apa 

yang dikuasai guru. Kelemahan ini memang kelemahan yang paling 

dominan, sebab apa yang diberikan guru adalah apa yang dikuasainya, 

sehingga apa yang dikuasai siswa pun akan tergantung pada apa yang 

dikuasai guru. 
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2) Ceramah yang tidak disertai peragaan dapat mengakibatkan terjadinya 

verbalisme. Verbalisme adalah “penyakit” yang sangat mungkin disebabkan 

oleh proses ceramah. Oleh karena itu, dalam proses penyajiannya guru 

hanya mengandalkan bahasa verbal dan siswa hanya mengandalkan 

kemampuan auditifnya. Sedangkan, disadari bahwa setiap siswa memiliki 

kemampuan yang tidak sama, termasuk dalam ketajaman menangkap materi 

pelajaran melalui pendengarannya. 

3) Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, ceramah sering 

dianggap metode yang membosankan. Sering terjadi, walaupun secara fisik 

siswa ada didalam kelas, namun secara mental siswa sama sekali tidak 

mengikuti jalannya proses pembelajaran. Pikirannya melayang kemana-

mana, atau siswa mengantuk, oleh karena gaya bertutur guru tidak menarik. 

4) Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruh siswa sudah 

mengerti apa yang dijelaskan atau belum. Walaupun ketika siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya, semua itu tidak menjamin siswa seluruhnya 

sudah paham.
39

 

4. Prinsip-prinsip Ceramah 

Agar pelaksanaan metode ceramah tetap menarik dan mempunyai hasil yang 

baik, maka ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan guru yaitu: 

1. Penyiapan bahan ceramah secara matang dan membatasi topik yang 

diajarkan. 

2. Pemberitahuan kepada siswa tujuan belajar yang akan dicapai. 
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3. Penyajian penjelasan awal secara garis besar (review) materi yang akan 

diceramahkan. 

4. Penjajagan pengetahuan prasyarat yang telah dikuasai siswa. 

5. Penyajian bahan ceramah diselangi Tanya jawab, penggunaan peraga, 

ilustrasi dan contoh yang relevan. 

6. Penilaian secara bertahap pada setiap satuan bahasan. 

7. Pemberian kesempatan kepada anak untuk mengajukan pertanyaan, 

tanggapan dan kritik. 

8. Penciptaan hubungan guru dengan siswa secara harmonis, terbuka, 

penuh humor, dan kegembiraan. 

9. Memberikan rangkuman atau kesimpulan pada setiap akhir satuan bahan 

dan akhir ceramah. 

10. Memberikan tugas-tugas lanjutan kepada siswa.
40

 

5. Kerangka Pembelajaran Metode Ceramah 

Agar metode ceramah berhasil, maka ada beberapa hal yang harus dilakukan 

baik pada tahap persiapan maupun tahap pelaksanaan. 

1) Tahap Persiapan 

a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan. 

c. Mempersiapkan alat bantu. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Langkah pembukaan 
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Langkah pembukaan dalam metode ceramah merupakan langkah 

yang menentukan. Keberhasilan pelaksanaan ceramah sangat 

ditentukan oleh langkah ini. Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam langkah pembukaan ini. 

1. Yakin bahwa siswa memahami tujuan yang akan dicapai. 

2. Lakukan langkah apersepsi, yaitu langkah menghubungkan materi 

pelajaran yang lalu dengan materi pelajaran yang akan 

disampaikan. 

b) Langkah penyajian 

Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi pembelajaran 

dengan cara bertutur. Agar ceramah berkualitas sebagai metode 

pembelajaran, maka guru harus menjaga perhatian siswa agar tetap 

terarah pada materi pembelajaran yang sedang disampaikan. Untuk 

menjaga perhatian ini ada beberapa hal yang harus dilakukan: 

1. Menjaga kontak mata secara terus-menerus dengan siswa. Kontak 

mata adalah suatu isyarat dari guru agar siswa mau 

memperhatiakan. 

2. Gunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dicerna oleh siswa. 

3. Sajikan materi pembelajaran secara sistematis, tidak meloncat-

loncat, agar mudah ditangkap oleh siswa. 

4. Tanggapilah respon siswa dengan segera. 
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5. Jagalah agar kelas tetap kondusif dan menggairahkan untuk 

belajar
41

 

 

 

E. Keterampilan Pemecahan Masalah 

Keterampilan adalah suatu potensi dan tugas asasi manusia yang kualitasnya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal. Tujuan dari keterampilan belajar adalah 

dimilikinya kemampuan memecahkan masalah secara bertanggung jawab baik 

kepada Tuhan, diri sendiri, maupun sesama manusia. Menurut Hidayanto seorang 

pembelajar akan memperoleh keterampilan belajar dan akhirnya akan lebih 

manusiawi, karena mereka akan: (1) menciptakan kembali kepribadiannya, (2) 

melakukan sesuatu yang baru, (3) merasakan hubungan yang lebih dengan dunia, 

(4) dapat memperluas kapasitas proses pembentukan kehidupan. 

Dalam pembangunan sumber daya manusia suatu bangsa seharusnya lebih  

membuka peluang bagi tumbuhnya kebutuhan berprestasi yang termanifestasikan 

pada katerampilan belajar. Melalui media keterampilan belajar individu akan 

tumbuh menperoleh hasil belajar yang maksimal berupa perilaku mulia maupun 

karya yang bermanfaat bagi lingkungan sosial budaya dan lingkungan alam 

sekitarnya. Dengan demikian, menurut Haryanto semakin jelas bahwa terampil 

belajar merupakan aspek yang lebih substantif dan lebih mendasar, karena 

diperlukan bagi setiap individu peserta didik untuk memecahkan masalah yang 
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lebih kompleks, sedangkan belajar terampil diperlukan untuk memenuhi sebagian 

dari kebutuhan dasar manusia.
42

 

Keterampilan bersifat jasmani dan rohani. Keterampilan jasmaniah adalah 

keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingga akan menitik 

beratkan pada keterampilan gerak atau penampilan dari anggota tubuh seseorang 

belajar. Sedangkan keterampilan rohani lebih rumit, karena tidak selalu berurusan 

dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat dilihat ujung pangkalnya, tetapi 

lebih abstrak, menyangkut persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan 

berpikir serta kreatifitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah 

atau konsep.
43

 

Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan keterampilan. Dalam 

pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep dan 

keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang berbeda. Sebagai contoh, 

pada saat siswa diminta untuk mengukur luas selembar papan, beberapa konsep 

dan keterampilan ikut terlibat. Beberapa konsep yang terlibat adalah bujur 

sangkar, garis sejajar, dan sisi; dan beberapa keterampilan yang terlibat adalah 

keterampilan mengukur, menjumlahkan, dan mengalikan.
44

 

Konsep, keterampilan, dan pemecahan masalah adalah keseluruhan elemen 

esensial dari belajar matematika. Kemampuan memecahkan masalah adalah 

kemampuan yang tidak sekedar mengumpulkan pengetahuan dan aturan-aturan. 

Kemampuan ini merupakan kemampuan mengembangkan strategi-strategi 

kognitif fleksibel, yang membantu menganalisis situasi-situasi tidak terstruktur 
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secara ketat dan yang tidak terantisipasi sebelumnya untuk menghasilkan solusi 

yang bermakna. Masalah-masalah merupakan fokus dan rangsangan untuk belajar 

serta merupakan wahana untuk pengembangan keterampilan-keterampilan 

pemecahan masalah.
45

 

 

 

F. Keefektifan Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Quantum 

Learning dalam Keterampilan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

penyelesaian masalah (soal-soal) yang terkait tentang materi matematika. Dari 

pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemecahan masalah 

matematika adalah hasil yang dicapai seseorang dalam penguasaan terhadap suatu 

keterampilan atau pengetahuan yang dikembangkan untuk mata pelajaran 

matematika sehingga hasil belajar siswa dapat lebih meningkat pada mata 

pelajaran matematika yang lazimnya ditunjukkan angka-angka. 

Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi 

belajar diperlukan suatu pengukuran yang disebut dengan tes prestasi. Tujuan 

pengukuran ini memberikan bukti peningkatan atau prestasi belajar yang 

diperoleh. Selain untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 

menguasai mata pelajaran, juga sebagai tolok ukur keberhasilan dalam belajar. 

Dalam penyelesaian tes-tes tersebut sebelumnya siswa diberikan materi pelajaran 

dengan model pembelajaran Quantum Learning kemudian diberikan latihan-

latihan soal untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa yang berkaitan 
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dengan keterampilan pemecahan masalah, sehingga dalam menyelesaikan tes 

tersebut dapat lebih mudah dan tepat. 

Model pembelajaran Quantum Learning prinsipnya adalah bahwa sugesti 

dapat mempengaruhi hasil belajar, dan setiap detail apapun memberikan sugesti 

positif  maupun negatif. Maksud dari sugesti disini adalah sebagai pemercepatan 

belajar yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan yang 

mengesankan dengan upaya yang normal serta perasaan kegembiraan. Sehingga 

model pembelajaran Quantum Learning efektif meningkatkan kemampuan belajar 

dan kinerja siswa secara keseluruhan. Model pembelajaran Quantum Learning 

tidak hanya digunakan di sekolah-sekolah tetapi dalam bisnis, pemasaran dan lain-

lain yang membangun rasa percaya diri, merasa lebih berhasil dalam hidup, dan 

bergembira semuanya dalam waktu yang bersamaan. 

 

 

G. Aktifitas Pembelajaran Matematika Konsep Turunan Fungsi 

Menggunakan Model Quantum Learning. 

a) Pengertian Turunan Fungsi 

Setelah mempelajari konsep dan aturan Limit fungsi, selanjutnya akan 

mempelajari Turunan fungsi. Definisi turunan fungsi yang ditunjukkan dengan 

kurva dibawah ini: 
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 Gambar 2.1 Kurva Definisi Turunan Fungsi 

  

Misalnya diberikan fungsi f(x). 

a. Perubahan nilai fungsi f(x) di x = c apabila variabelnya bertambah sebesar h 

adalah f (c + h) – f(c). 

b. Perubahan nilai fungsi f(x) di x = c terhadap variabel bebasnya dapat 

dituliskan sebagai 
 (   )  ( )

 
. 

c. Laju perubahan nilai fungsi f(x) di x = c terhadap variabel bebasnya 

merupakan limit dari 
 (   )  ( )

 
 untuk nila h mendekati 0 dan biasa disebut 

sebagai nilai turunan pertama fungsi f(x) di x = c dilambangkan dengan 

   ( ) atau 
  ( )

  
. 

Jadi, nilai turunan pertama fungsi f(x) di x = c dapat ditentukan dengan rumus: 

  

    atau dapat dituliskan   

 Secara umum, rumus turunan fungsi f(x) untuk sembarang nilai variabel x 

anggota domain fungsi f dapat ditentukan dengan rumus berikut: 

x 

y 

f(c + h) – f(c) 

f(c) 

f(c + h) 
f(x

) 

h 

0 c + h c 

  ( )     
   

 (   )   ( )

 
   ( )     

   

 ( )   ( )
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Untuk menentukan turunan fungsi aljabar dapat menggunakan rumus 

 

 

 

Contoh soal: 

Dengan definisi turunan yaitu jika y = f(x), maka   ( )        
 (   )  ( )

 
 , 

tentukan turunan fungsi dari  ( )          

Penyelesaian : 

 ( )          

 (   )  (   )   (   )                      

 (   )   ( )  (                 )  (       ) 

            (      ) 

  ( )     
   

 (   )   ( )

 
 

    
   

 (      )

 
    

   
(      )       

b) Sifat-sifat Turunan Fungsi 

Apabila telah diketahui u dan v adalah fungsi x dan a adalah konstanta, 

maka berlaku rumus-rumus turunan sebagai berikut: 

a. y = u + v → y
’ 
= u

’ 
+ v

’ 
 

b. y = u – v → y
’ 
= u

’ 
– v

’
 

c. y = a . u → y
’ 
= a. u

’ 
 

  ( )     
   

 (   )   ( )

 
 

 ( )      

  ( )         
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d. y = u . v → y
’ 
= u

’
v + uv

’
 

e. y = 
 

 
 → y

’ 
= 

       

   

Contoh soal: 

1. Turunan bentuk penjumlahan y = u + v → y
’ 
= u

’ 
+ v

’ 
 

Hitunglah turunan fungsi dari  ( )        ! 

Penyelesaian: 

 ( )        

  
( )        

2. Turunan bentuk pengurangan y = u – v → y
’ 
= u

’ 
– v

’
 

Hitunglah turunan fungsi dari  ( )        ! 

Penyelesaian: 

 ( )        

  ( )        

3. Turunan bentuk konstanta y = a . u → y
’ 
= a. u’ 

Hitunglah turunan fungsi dari  ( )   (     ) ! 

Penyelesaian: 

 ( )   (     ) 

  ( )   (     )        

4. Turunan bentuk perkalian y = u . v → y
’ 
= u

’
v + uv

’
 

Hitunglah turunan fungsi dari  ( )  (    ) (    )! 

Penyelesaian: 

 ( )  (    ) (    ) 

  (    )      (    )       
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  (    )       

  
( )          

= (4x + 6)(2x – 3) + (2x + 3)
2 

. 2 

= 8x – 18 + 8x
2 

+24x +18 = 8x
2 

+32x  

5. Turunan bentuk pengurangan y = 
 

 
 → y

’ 
= 

       

   

Hitunglah turunan fungsi dari   
( )  

    

   
 ! 

Penyelesaian: 

  ( )  
    

   
 

                         

 ( )  
       

  
 

  (   )  (    )  

(   ) 
 

 
           

(   ) 
 

       

(   ) 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Berikut ini 

penjelasan beberapa penelitian terdahulu.  

Tabel 2.1 Perbedaan penelitian sekarang dan penelitian terdahulu 

Penelitian Terdahulu 
Penelitian 

Sekarang 

Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksperimentasi 

quantum learning 

terhadap motivasi 

dan hasil belajar 

pada siswa kelas 

VIII SMP se-

kecamatan 

Ngombol 

kabupaten 

Purworejo tahun 

pelajaran 

2012/2013 

 

 

 

 

 

Metode quantum 

learning 

menghasilkan 

motivasi dan hasil 

belajar yang lebih 

baik dibandingkan 

metode 

pembelajaran 

ekspositori pada 

siswa SMP kelas 

VIII semester 

gasal materi 

aljabar di SMP se-

kecamatan 

Ngombol  

kabupaten 

Purworejo tahun 

pelajaran 

2012/2013 

 

 

 

 

Efektivitas 

penggunaan 

model quantum 

learning tipe 

kinesthetic untuk 

meningkatkan 

hasil belajar siswa 

kelas X SMK TI 

Garuda Nusantara 

Cimahi pada mata 

diklat algoritma 

dan pemrograman 

di SMK Garuda 

Nusantara Cimahi 

 

 

 

Model quantum 

learning tipe 

kinesthetic 

menghasilkan 

prestasi belajar 

yang lebih baik 

dibandingkan 

metode 

pembelajaran 

konvensional 

pada siswa SMK 

kelas X TI 

semester genap 

mata diklat 

algoritma dan 

pemrograman di 

SMK Garuda 

Nusantara Cimahi 

 

 

 

 

 

Efektivitas 

pendekatan 

quantum learning 

dan contextual 

teaching and 

learning (CTL) 

terhadap prestasi 

belajar 

matematika 

ditinjau dari pola 

asuh orang tua 

siswa SMP di 

kabupaten 

Magetan tahun 

ajaran 2012/2013 

 

 

Pendekatan 

quantum learning 

menghasilkan 

prestasi belajar 

matematika yang 

lebih baik 

dibandingkan 

pendekatan CTL 

maupun 

pendekatan 

langsung pada 

siswa SMP kelas 

VII semester 

genap materi 

aritmatika sosial 

dan perbandingan 

di SMP Negeri se-

kabupaten 

Magetan tahun 

ajaran 2012/2013 

 

 

 

Efektivitas model 

quantum learning 

terhadap 

keterampilan 

pemecahan 

masalah 

matematika siswa 

kelas XI IPS 

materi turunan 

fungsi di MA 

Unggulan 

Bandung tahun 

ajaran 2014/2015 

 

 

 

 

Model quantum 

learning 

menghasilkan 

keterampilan 

pemecahan masalah 

matematika yang 

lebih baik 

dibandingkan 

metode 

konvensional pada 

siswa MA kelas XI 

IPS semester genap 

materi turunan 

fungsi di MA 

Unggulan Bandung 

kabupaten 

Tulungagung tahun 

ajaran 2014/2015 

 

 

 

 

 



42 
 

Lokasi  

 

 

 

 

 

Instrumen  

 

 

 

 

Jenis 

penelitian 

 

 

Analisis  

 

 

 

Kesimpulan 

 

SMP se-

kecamatan 

Ngombol 

Purworejo 

 

 

Tes, dokumentasi, 

angket 

 

 

 

Quasi eksperimen 

 

 

 

Uji independent 

sample t-test 

 

 

Model 

pembelajaran 

quantum 

learning efektif 

untuk 

meningkatkan 

motivasi dan 

hasil belajar 

matematika 

siswa SMP kelas 

VIII materi 

aljabar di SMP 

se-kecamatan 

Ngombol 

kabupaten 

Purworejo tahun 

ajaran 2012/2013 

SMK Garuda 

Nusantara Cimahi  
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I. Kerangka Konseptual 

Keterampilan belajar pemecahan masalah matematika ditentukan oleh 

kondisi belajar yang penting dalam mempelajari keterampilan. Ada tiga kondisi 

pokok, yaitu kontiguitas, latihan, dan balikan. Kontiguitas adalah kejadian yang 

kondisi simultan tentang stimulus dan respons. Latihan adalah suatu kondisi 

eksternal, yaitu pengulangan suatu respons dalam penyajian suatu stimulti. 

Latihan berfungsi sebagai balikan dan sebagai penguatan, dan merupakan kondisi 
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yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan yang kompleks. Balikan 

adalah informasi yang ada pada siswa yang memungkinkannya membandingkan 

performance nyata dengan standar performance dari suatu keterampilan.
46

 Faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran diantaranya adalah peran 

guru dan siswa. Pelaksanaan pendidikan saat ini menuntut guru untuk berperan 

sebagai fasilitator, motivator, dan sekaligus evaluator dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Model quantum learning merupakan model pembelajaran yang secara 

langsung melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Peneliti 

bermaksud untuk mengkaji dalam proses pembelajaran dengan model quantum 

learning akan menghasilkan hasil belajar siswa yang berbeda atau tidak. 

Model quantum learning memiliki beberapa kelebihan, antara lain proses 

pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan, siswa dirangsang untuk 

aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan dapat 

mencoba melakukannya sendiri, pelajaran yang diberikan oleh guru mudah 

diterima atau dimengerti oleh siswa. 

Berikut ini kerangka berpikir dalam mengetahui efektivitas model quantum 

learning 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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J. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan etimologinya hipotesis berasal dari dua suku kata, yaitu hipo 

yang berarti lemah dan tesis yang artinya pernyataan. Bila digabung maka 

menjadi pernyataan yang masih lemah. Akan tetapi dalam jangkauan yang lebih 

luas, misalnya untuk kepentingan-kepentingan penelitian, maka hipotesis dapat 

didefinisikan sebagai suatu dugaan sementara yang diajukan seorang peneliti yang 

berupa pernyataan-pernyataan untuk diuji kebenarannya.
47

 Jadi mengenai 

kebenaran tentang dugaan tersebut harus diadakan pengujian. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Hasil belajar menggunakan model Quantum Learning lebih baik daripada 

metode konvensional dan efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah matematika siswa MA Unggulan Bandung kelas XI IPS. 
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Universitas Muhammadiyan Malang, 2006), hal. 19 


